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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) adalah gangguan yang ditandai dengan 

terjadinya cedera pada otot, tendon, ligament, saraf, sendi, kartilago, tulang, atau 

pembuluh darah pada tangan, kaki, leher, atau punggung. Gangguan 

muskuloskeletal merupakan gangguan yang jarang mengancam nyawa, namun 

gangguan muskuloskeletal berdampak pada kualitas hidup dan produktivitas kerja. 

World Health Organization melaporkan bahwa sekitar sepertiga dari 

ketidakhadiran saat bekerja berkaitan dengan kesehatan yang disebabkan oleh 

gangguan muskuloskeletal (Luttmann et al., 2003). Di Britania Raya banyak 

pekerja tidak hadir karena gangguan muskuloskeletal, terutama pada lengan atas 

dan lengan bawah (HSE, 2018). Dengan dampaknya yang besar terhadap 

produktivitas kerja, gangguan ini merupakan penyakit yang mengancam banyak 

pekerja di dunia, termasuk Indonesia. 

Pada tahun 2010 Argentina melaporkan 22.013 kasus penyakit akibat kerja 

berupa gangguan muskuloskeletal dan gangguan pernapasan. Pada tahun 2011 

Jepang melaporkan terdapat 7.779 kasus penyakit akibat kerja terutama gangguan 

muskuloskeletal dan pneumoconiosis (ILO, 2013). Labour Force Survey (LFS) 

pada tahun 2017/2018 juga melaporkan terdapat 469.000 pekerja di Britania Raya 

menderita gangguan muskuloskeletal. Bagian tubuh yang sering mengalami 

gangguan muskuloskletal adalah punggung (40%), ekstremitas atas dan leher 

(42%), serta ekstremitas bawah (18%) (HSE, 2018).  

Di Indonesia penyakit akibat kerja juga merupakan masalah yang cukup 

banyak ditemui. Kementrian Kesehatan Republik Indonesia melaporkan tahun 2014 

sebanyak 40.694 kasus penyakit akibat kerja terjadi (KEMENKES, 2015). Salah 

satu gangguan dari penyakit akibat kerja yang paling banyak terjadi adalah 

gangguan muskuloskeletal. Hasil studi yang dilakukan terhadap 9.482 pekerja di 12 

kabupaten atau kota menunjukkan bahwa gangguan muskuloskeletal merupakan 

gangguan utama yang terjadi pada pekerja, yaitu sebanyak 16% (DEPKES, 2005). 
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Tentu tidak semua pekerjaan di Indonesia dapat berdampak pada MSDs, 

tetapi pekerjaan seperti pembuatan kain tenun di Palembang dapat terancam 

gangguan ini. Palembang merupakan kota yang dikenal sebagai penghasil kain 

tenun. Pembuatan kain tenun yang dikerjakan oleh penenun merupakan pekerjaan 

memerlukan ketelitian tinggi dan waktu yang lama. Kegiatan menenun yang 

menggunakan alat tradisional mengharuskan pengrajin melakukan proses kerja 

dengan berbagai postur seperti menjangkau (reaching), memutar (twisting), dan 

menekuk (bending) dengan posisi duduk selama berjam-jam  (Elza, 2012). 

Postur kerja seperti ini merupakan postur janggal, yaitu menyimpang dari 

postur kerja yang ideal atau yang normal. Postur tubuh yang janggal ini dapat 

menyebakan stress mekanik lokal pada otot, ligamen, dan persendian yang 

menyebabkan sistem muskuloskeletal rentan untuk cedera dan mengakibatkan 

timbulnya keluhan MSDs (Fuady, 2013). Faktor-faktor dalam bekerja yang 

mempengaruhi terjadinya gangguan muskuloskeletal adalah peregangan yang 

berlebihan, aktivitas berulang, postur janggal, lama kerja, dan beban kerja 

(Tarwaka, Solichul dan Sudiadjeng, 2005; Yasobant dan Rajkumar, 2014). 

Bahasan tentang faktor MSDs sudah dijelaskan dalam berbagai penelitian. 

Namun, penelitian yang benar-benar mengaitkan antara MSDs dengan pekerjaan 

tertentu masih terbatas dan belum konsisten. Pengrajin tenun songket di Pandai 

Sikek, Sumatera Barat tahun 2012 menunjukkan bahwa bagian tubuh yang sering 

mengalami gangguan muskuloskeletal adalah punggung, bahu kanan, dan pinggang 

(Elza, 2012). Penelitian yang dilakukan tahun 2015 pada pengrajin batik tulis 

menunjukkan terdapat hubungan yang siginifikan antara postur kerja dan gangguan 

muskuloskeletal (Savitri dan Sumekar, 2015). Namun, pada tahun  2017 penelitian 

yang dilakukan pada operator dump truck menunjukkan tidak ada hubungan yang 

signifikan antara postur kerja dengan gangguan muskuloskeletal (Atmojo dan 

Rinawati, 2017). Dengan demikian, meneliti lebih jauh MSDs pada praktek 

pekerjaan tertentu dapat memberikan penjelasan lebih baik karakteristik pekerjaan 

yang dapat menyebabkan MSDs. 

Salah satu faktor risiko MSDs adalah postur kerja, sehingga penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara risiko ergonomi terkait 
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postur kerja dan keluhan MSDs pada pengrajin tenun di Palembang. Hal ini 

dilakukan sebagai upaya memberikan informasi mengenai keterkaitan postur kerja 

dengan keluhan MSDs pada pengrajin tenun sehingga kedepannya dapat dilakukan 

pencegahan berdasarkan informasi ini. Selain itu, mengetahui dengan jelas 

penyebab MSDs dapat bermanfaat dalam pencegahan terhadap keluhan MSDs 

dalam bekerja. Berdasarkan penelitian ilmiah ini, keputusan manajerial yang baik 

dapat diimplementasikan sehingga tidak mengganggu produktivitas kerja. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah terdapat hubungan antara risiko ergonomic terkait postur kerja dan 

keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada aktivitas menenun pengrajin 

tenun di Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan antara risiko ergonomi dan keluhan Musculoskeletal 

Disorders (MSDs) pada pengrajin tenun di Palembang. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui karakteristik individu (jenis kelamin, usia, masa kerja) pada 

pengrajin tenun di Palembang. 

2. Mengetahui risiko ergonomi dengan metode RULA (Rapid Upper Limb 

Assesment) berdasarkan postur kerja pada pengrajin tenun di Palembang. 

3. Mengetahui distribusi keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) 

menggunakan Nordic Body Map pada pengrajin tenun di Palembang. 

4. Mengetahui nilai korelasi antara risiko ergonomi dan keluhan MSDs pada 

pengrajin tenun di Palembang 
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1.4 Hipotesis 

Terdapat hubungan antara risiko ergonomi yang berkaitan dengan postur 

kerja dan keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pengrajin tenun di 

Palembang. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

1. Sebagai upaya pengembangan ilmu kedokteran di kesehatan dan keselamatan 

kerja. 

2. Sebagai informasi mengenai tingkat risiko ergonomi pada pekerja pengrajin 

tenun. 

3. Sebagai informasi mengenai gambaran distribusi keluhan MSDs pada pengrajin 

tenun. 

4. Sebagai teori pendukung megenai ada tidaknya hubungan antara risiko 

ergonomi dan keluhan MSDs. 

5. Sebagai informasi, data dan bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya yang 

serupa, berhubungan, maupun yang lebih mendalam. 

 

1.5.2 Manfaat Praktis 

1. Sebagai informasi untuk meningkatkan upaya kesadaran akan risiko ergonomi 

pada postur kerja sehingga dapat mencegah terjadinya gangguan 

muskuloskeletal. 

2. Sebagai informasi untuk memberi intervensi pada pekerja yang berisiko tinggi 

untuk terjadinya gangguan muskuloskeletal. 
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